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KATA SAMBUTAN

Svukur  Alhamduolillah atas berka
rahmat Allah SWT, dan karumia-
Mya penyusunan buku vang berjudul
“Indikator Pembanpunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah: Tinjauan
Teornitis  dan  Empins™  dapat

tersclesaikan. Sava selaku Dekan

Fakultas  Ekonomi  Universitas
Sriwijaya menyambut dengan baik "

dan penuh rasa syukur atas terbitnya

Prosf. Dir. Mlodhamaod Sclom 5.8 M B
Dekan Fakultes Ekomona.
Limiversaus Sriwijnyva

buku mi. Adanyva buku im
merupakan suatn  kehormatan  dan
kebanggaan bagi sava karena melalu bukv mi Fakultas Ekonomi
Universitas  Snwijayva  dapat  diperkenalkean,  Bukue  “Indikator
Pembangunan Ekonomi dan Kevangan Daerah: Tinjauan Teontis dan
Empiris” merupakan hal penting, kareno buku i dapat menjadi
sumber mformasi mengenal pengukuran dalam menganalisis berbaga
indikator Pembangunan Ekonomi dan  Kenangan Daerah dan
dilengkapi dengan berbagai tinjauan Pustaka batk teoritis maupun
empins. Pada kesempatan ini. saya haturkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan buku ini,

yang telah memberikan banman baik secara moral manpun materil.
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Akhir kata, semoga buku “Indikator Pembangunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah: Tinjavan Teoritis dan Empiris™ bermanfaat
bagi kita semua,

Indralaya, Januar 2021

Dekan Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya

Frof. Dr. Mohamad Adam., S.E._ M.E.
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KATA PENGANTAR

Fembangunan ekonomi merupakan hal penting yang  harus
diperhitungkan karena pembangunan ekonomi  mengindikasikan
keberhasilan suatu negara. Pembangunan ekonomi dapar  dilihat
melalui pertumbuban ekonomi, yang mana Kualitas pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan masvarakat. Uniuk
mendorong  pembangunan  ekonomm  dacrah  dapat  menggunakan
otonomi  dserah sebagai cara terbaik. karena kemandinan dalam
melaksanakan pembangunan dapat dilakuken secama efcktif dan
efisien,

Buku ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu pada bagian pertama
menyijikan berbagui penzukuran yang digunakan untuk menganalis
pembangunan ckonomi dan kinerja kevangan daerah. Penyajiannya
spcars nngkas meliputi konsep dan defemisi dasar, formulasi dan
contoh  perhitungan  yang dilengkapi  dengan  contoh  data  dam
interpretasinya. Pada bagun kedua, buko i menyajikan berbagm
tinjanan literatur batk  secara  teoritis maupun  empins  yaitg
lingkungan dan pembangunan, upah tenaga kerja, aglomerasi industr,
efisiensi  perbankan, perkembangan inkluisi kevangan, struktur
ckonomi serta keuangan desa.

Buku ini terdiri dan 8 bab, bab | membahas mengenai analisis
ekonomi daerah yang menvajikan informasi tentang dasar-dasar
ekonomi  wilayah serta  perhitungan PDRE  juga produktivitas
ekonomi. Pada bab 2 membahas mengenai analisis kevangan daerah
vang meliputi konsep keuangan dacrah, komposisi APBD  serta
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penilaian kinerja keuvangan duerah. Bab 3 membahas mengenai
lingkungan dan pembangunan. yang meliputi hubungan antara
lingkungan dan pembangunan, pembangunan berkelanjutan serta
kebijakan yang digunakan unmk melakukan pembangunan vang
berwawasan Imghkungan, Bab 4 membahas mengena determinan dan
struktur upah pekerja.

Pada bab 5 membahas mengenal potensi aglomerasi industn
kecil di Sumatera Selatan baik ditinjan dan skala ekonomi, bizya
bahan baku dan pemasaran seéra upah pekerja. Bab 6 menvyajikan
informasi mengenal ehisiensi perbankan. Bab 7 membahas mengenai
perkembangan inkluisi kevangan Sumatera Selatan. Bab 8 membahas
mengenai dama desa serta Konfribusinya ferhadap pengurangan
kemiskinan dan perkembangan wilayah.

Buku ini dikemas sedemikian mipa agar dapat memudahkan
para pembaca dalam memahami Indikator Pembangunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang terlibat dan membantu proses penyusunan buku
i, vang telah bersedia menyumbangkan ide. pikitan, waktu dan
tenaga sehingga pada akhirnya buku ini dapat selesai dan diterbitkan,

Akhir kata, semoga buku imi dapat bermanfaat bag kita semua.

Palembang. Januar 2021

Penulis
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BAB Y
AGLOMERASI INDUSTRI: TELAAH PROSPEK
UNTUK INDUSTRI KECIL DI
SUMATERA SELATAN
Oleh:

Mukhlis; Bernadene Robiani: Dirta Pratama Ativatna: Hamira

1. Pendahuluan

Industri kecil memegang peranan sosial dan poliis yang smrategis di
negara Indonesia. Peran sosial terlibat dari kemampuan industn kecil
dalam menyerap tenaga kerja. Peran politis tergambar  dan
kemampuan industri kecil dalam menghadapi menghadap: gejolak
eksternal. semisal perubahan nilai tukar dan sebagainya. Hal ini
disebabkan industn kecil tidak terlalu membutuhkan barang modal
dari luar, schingga relatf mampu bertahén saat terjadi perubahan
eksiernal. Selama periode 2009-2009, industri kecil di Indonesia
berkembang secars fluktuatif dengan rerata pertumbuhan 3,25 persen
pertahun., dengan kemampuan  penyerapan tenaga kerja  schesar
97,15 persen.

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah, pada tabun 2009 schesar %968 persen pelako ekonomi
nagional berasal dar sektor indusi kecil dengan kemampuan
penyetapan tenaga kerja sebesar 9405 persen. Kontribusi sektor
indusiri kecil terhadap pembentukan Produk Domestik Bruw (PDE)
Indonesia relanf besar,
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Gambar 5.1 Pertumbuhan Industri Kecil di Indonesia
Sumhber: Kementenan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2019

Kelompok industri kecil turut berperan besar dalam kontribusinya
terthadap perekonomian di provinsi Sumatera Selatan. Terlihat dari
besaran perkembangan unit usaha, penvérapan tenaga kerja dan nilai

investasi industri kecal di provinst Sumatera Selatan.
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Crambar 5.2 Mangsa IK terhadap Gambar 5.3 Pangsa [K terhadap
FDE Harga Berkalko Indoencsia, J00% FIME Harga Bonstan Indonesia, 20049
Sumber: Kememerinn Kogerm dan Uaha Samber Komoerian Kopeind den Usaha
Keedl dam Menengah, 2009 Eeril dan Menengah, 118

Industri kecil di provinst Sumatern Selatan didominasi olch
sekior pangan, kimmia dan bahan bangunan serta dan logam dan jasa,
Meski demikian, pertumbuhan selurnh sektor industri kecil di
Sumatera Selatan ini relatif rendah {tetap bertumbuoh) dengan rerata
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pertumbuhan secars keseluruhan sebesar 5,93 persen pertahun selama
tahun 2009-2019.
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Gambar 5.4 Perkembangan Unit Usaha Industri Kecil di
Sumatera Selatan, 2009-2019
Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka, 2019
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Berdasarkan serapan tenaga kerja, sektor industri kecil dan
menengah seperti pangan. kimia dan bahan bangunan, seria logam dan
jasa juga mendominasi penyerapan teénaga Kerja dengan rerata
penyerapan sebesar 4,61 persen selama 2009-2019. Meski demikian,
penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil ini secara keseluruhan
per tahunnya mengalami peningkatan vang signifikan.

Pengembangan indusiri kecil akan lebih mudah dan cepat
apabila industri kecil tersebut mengelompok dan berkumpul sehingga
tercapal suatu  penghematan ckonomi/ aglomerasi  (Ricei, 19499,
Fenomena yang terjadi sekarang, indusii kecil di provinsi Sumatera
Selatan belum sepenuhnyva berkumpul di suato doerah, terotama vang

memiliki produk yang sama. Sehinga masih mengalami kesulitan
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dalam mengakses bahan  baku, mendistribusikan  barang, dan
memasarkan produknya (Dirlanuding, 2008 dan Tilaar, 2010).
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Gambar 5.5 Jumlah Tenaga Kerja Industri Kecil di
Sumatera Selatan, 2009-2019
Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka, 2019

Menurut  Tarigan  (2004), ferdapat  beberapa faklor  yang
mempengaruhi pembentukan aglomerasi indusiri, antara lain: 1) Skala
Ekoromi. adalah faktor-fakior produksi vang tidak dapat dibagi. Skala
ckonomi berdampak  kepada tersedianya berbagai fasilitas  yang
mendukung aktivitaz usaha, misalnya tmnsportasi. perbankan,
asuransi, listrik, air bersih dan sebagainya: 2) Pendapatan perkapita.
Industri yang memiliki skala meningkat (increasing return indusiri)
akan berkonsentrasi pada pasar yvang besar, dan akin mempengaruhi
perminiaan dan penawaran barang atau jasa vang dihasilkan; 3)
Ketersedinan bohan baku, dan 4) Tenaga kerja, akan mempengaruhi
lokasi industri, apabila penghematan tenaga kerja per unit produks
lebih besar daripada tambahan biaya ransportasi per unit produksi
karena berpindahnya lokas) ke dekat sumber tenaga kerja.
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Duerah  yvang melakukan  aglomerasi cenderung  memiliki
pembangunan ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan daerah yang
tidak melakukan aglomerasi. Melalui pembangunan ekonomi yang
tinggi, dacrah twersebut memiliki tingkat pertumbuhan ckonomi dan
tingkat pendapatan perkapita yang tinggi schagai akibat banyaknya
tensga kerja vang terserap di sektor vang melakukan aglomersi
(Tilaar, 200100, Daerah-daerah vang memiliki banyak aktivitas industn
skan twmbuh lebih cepat dibandingkan daerah vang hanya sedikit
memiliki aktivitas induostri. Daerah vang banyak memiliki aktivitas
industri skan kebih banyak mempunyi akumulasi modal, sehingga
pertumbuhan ekonominya akan lebih cepal.

Industri kecil di provinsi Sumatera Selatan  selurubnya
berjumlah 15425 unit wsaha. Induostri kecil ini tersebar di seluruh
kabupaten’ kota di provinsi Sumatera Selatan dengan sebaran vang
terbesar i Kota Palembang (2172 persen): Kabupaten Musi
Banyuasin (13,100 persen); dan Kota Pagaralam (1241 persen).
sedangkan daerah yang memiliki jumlah mdustn kecil yang relanf
sedikit adalah Kabupaten Empat Lawang (045 persen).

Pendekatan  terintegrasi  yang dipandang  seswai  dengan
pengembangan industri keeill di Sumatera Selatan, yaitu melalu
pendekatan kelompok serta membangun janngan wsaha yang salmg
terkait, Pendekatan pengembangan aktivitas usaba  industri kecil
secary berkelompok ini dapat dilakukan melalui pola klaster untuk
indusiri kecil yang sejenis. Kemudian untik meningkatkan kapasitas

serta dava saing usaha industri kecil ini dapat dikembangkan beberapa
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usaha yang cakupannya berbeda tetapi masih saling terkait menjadi
bentuk aglomerasi.

Industri kecil di Sumatera Selatan akan mampu bertahan
terhadap persaingan  dengan  industri besar  apabila  melakukan
penggabungan dalam  soatu aglomerasi sehingga mampu
memanfaatkan efisiensi kolektf, misalnya dalam pembelisn bahan
baku., pemanfastan tenaga kerja. dan pemasaren. Konsckuensinya
harus tercipty skala ekonomi yang efisien, sehingea mdustr kecil
dapat bergerak dalam pasar yang tidak terpecah-pecah (fragmented
market)  (Kuncoro, 20023, Melalui  aglomerasi  industri keeil
diharapkan dapar memberikan spread effect terhadap daerah sekitar,
sehingea memberikan pengaruh positif vang signifikan  terhadap

wilayah sekitarnya.

2. Tinjanan Pustaka

2.1 Aglomersi

Aglomerasi merupakan suatu lokasi vang “tidak mudah berubah™
akibat adanva penghematan eksternal vang terbuka bagi semua
perusahaan yang letaknys berdekatan dengan perusahaan lain dan
penyedia jasa- jasa, dan bukan akibat kalkulasi perusahaan atao para
pekerja secara mdividual, Berdosarkan definsi diatas dapet ditank
benang merah bahwa suatu aglomerasi tidak lebih dan sekumpulan
klaster industri dan merupakan konsentrasi dan aktifitas ckonomi dari
penduduk secara spasial vang muncul karena adanya penghematan

vang diperoleh akibat lokas: vang berdekatan.
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Aglomerasi muncul karens para pelakn ekonomi  berupava
mendapatkan penghematan aglomerasi. baik karena penghematan
lokalisasi maupun penghematan urbanisasi, dengan mengambil lokasi
yvang saling berdekatan satu sama lain, Aglomerasi ini mencerminkan
adanya sistem interakst antara pelaku ekonom vang sama: apakah
antar perusahaan dalam industri yang sama, antar perusahaan dalam
industri yang berbeda, ataupun antar mdividu, perusahaan dan rumah
[EIHE.E.[H-

Pendekatan lain adalah mengaitkan aglomerasi sebagai suatu
bentuk spasial dengan konsep “penghematan aglomerasi™ melaln
konsep eksternalitas. Ekonom membedakan antara: 1) Penghematan
internal dan eksternal (infernal economies dan extermal econormies): 2)
Penghematan akibat skala ekonomis dan cakupan (econcmies of scale
dan economies of seope ) (Kuncoro, 2012).

Penghematan internal adalah suatu pengurangan biaya secara
internal i dalam suaty perusahasn atau pabrik. Seberapa jauh
pengurangan biaya dapat dicapai pada suatu perusahaan tergantung
apakah efisiensi dapat ditingkatkan atau dipertahankan. Sedang
penghematan ekstemal merupakan pengurangzn biava yang terjadi
akibat aktivitas di lwar lingkup perusahaan atau pabnk. Sebagaimana
halnya suatu perusahaan dapal mencapar penghematan biays secara
internal dengan memperluas produksi stau meningkatkan efisiensi,
satu ataw beberapa indusiri dapat merath penghematan eksternal
dengan melakukan aglomerasi secara spasial.

Penghematan akibat skala ekonomi muncul kKarena perusahasn

menambah  produksi  dengan  cam memperbesar  pabrik  {(skala
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ekonomi)., Penghematan biaya terjadi dengan meningkatkan skala
pabrik schingga biaya produksi per unit dapat diekan. Berbeda
dengan penghematan akibat cakupan yang disebabkan oleh sejumlah
aktivitas atau sub unit wsaha secara internal maupun ckstermal dapat
dilakukan pada saat yang bersamaan schingga menghemat haya,
Myrdal dan Pred dalam Kuncoro {2002), berpendapat bahwa
dampak positif dan kausalitas kumulanf berkelompok-nya beragam
ussha (ggglomeration economie)s sepert terbentuknya mdustrn bam,
penciptaan kesempatan Kerja lebih lanjut, peningkatan daya tarik ketja
dan madal, peningkatan ketemmpilan  pendudok, pengembangan
indusiri terkait, perluasan jasa-jasa lokal dengan biaya per unit vang
lebih rendah. dan tersedianva josa dan hiburan vang baik. Pada saat
aglomerasi di swatu wilayah mampu mencapai skala ekonomis
maksimum maka ekspansi setelah tink tersebut hanva akan
menimbulkan dampak negatif (agelomeration diseconomizs) bagi
wilayah aglomerasi. Adanya persaingan antar perusahaan dan industri,
lama kelamaan akan meningkatkan harga bahan baku dan faktor
produksi schingga biava per onit naik vang akan menyebabkan
relokasi aktivitas ekonomi ke daerah lain yang belum mencapai skals
produksi maksimum. Munculnya agelomeration economies di suatu
wilayah akan memdorong pertumbuban ekonomi di wilayah tersebut
karena terciptanya efisiensi produksi { Nuryadin dan Sodik, 2007),
Aglomerasi  dapat  divkur  dengan bebernpa cara; 1)
menggunakan proporsi jumlah penduduk perkowan (el area)
dalam suatn  provinsi terhadap jumlah  pendodok  tersebut; 2)
menggunakan  konsep  aglomerasi  produksi,  yaitu menggunakan
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proporsi Produk Domestik Regional Bruto (PDRBY kabupatenkota
tethadap PDRB provinsi; dan 3) menggunakan konsep proporsi
jumlah tenaga kerja sekior industr di kabupaten/kota terhadap jumlah
tenaga kerja sektor industri dalam suate provinsi, Menurut Shergami
(2002), ketiga komsep terschut adalah proksi dan aglomerasi yang
disebut dengan Indeks Baullasa (IB), Dalam penelitian ini, untuk
mengukur aglomerasi, selain menggunakan indikator skala usaha,
upah  tenaga kerja, dan  biayva bahan  baku  serta  pemasaran
(aksesibilitas). Pengukurannya menggunakan konsep proporsi tenaga
kerp sektor industn di seatu wilayah, schingga tingkat aglomernsi
yang dihitung merupakan cerminan dari keadaan aglomerasi imdusin
di suatu wilayah. Adapun untuk menghitung Indeks Ballasa digunakan

FLITTTLLS.

il)

dimana: L = I§; = koefisien spesialisasi regional: Ey, = tenaga kerja
sektor § di daemb j;r ZE; = total tenaga kerja sektor / di daemh j; LE;
= tenaga kerja di daerah j; dan XX = total tenaga kerja di daerah j.

Semakin terpusat idustn, semakin besar nilai Indeks Ballasa,
Tingkat Aplomerasi dibedakan menjadi: 1) Kwar, apabila angka
Indeks Ballaza di atas 4; 1) Sedang, apabila angka Indeks Ballasa di
antara 2 sampal 4, 3) Lemah, apabila angka Indeks Ballasa di antara 1
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sampai 2; dan 4) Fidak rerfadi aglomerasi, apasbila angka Indeks
Ballasa antara 0 sampai 1.

Terjadinya aglomerasi industri mempunyai keuntungan tertentu
yaitu skala ckonomis {usaha dalam jumlah besar) dan keuntungan
penghematan biaya, antara lain: 1) kéuntungan internal perusahaan
vang muneul karena adanya faktwor-faktor produksi yang tidak dapa
dibagi yang hinya diperoleh dalam jumlah tertentu. Bila dipakai
dalam jumlah yang lebih banyvak. biava produkst per umit akan jauh
lebih rendah dibandingkan jika pemakaiannya sedikit; 2) keontungan
lokalisasi, yang berhubungan dengan sumber bahan baku atau fasilitas
sumber, artinya dengan menumpuknya indusir, maka setiap industri
merupakan sumber atau pasar bagi industri yang lain; dan 3)
keuntungan ekstern (keuntungan urbanisasi).

Aglomerasi beberapa industri  dalam  suamu  daerah  akan
mengzakibatkan banyak tenaga kerja vang tersedia tanpa membutuhkan
latihan khusus untuk suatu pekerjaan tertentu dan semakin mudah
memperoleh tenaga-tenaga yvang berbakat, Selam itw aglomerasi akan
mendorong didinkannya perusabaan jasa pelayanan masyarakat vang
sangat diperlukan oleh indusiri, misal listrik, air minum, maka biays
dapat ditckan lehih rendah.

D samping keontungan skala ekonomis tersebut, aglomerasi
mempunyal keuntungan lain vaitu menurunnya biayva transportasi.
Pemusatan industri pads suate dacrah akan mendorong didirikannyn
perusahaan jasa angkuian dengan segala fasilitasnya. Ketersediaan
fasilitas tersebut membauat industri-indostri tidak perlu menyvediakan

atan mengusahakan jasa angkutan sendin. Menurut Tangan (2004,
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aglomerasi terjadi karena adinya hubungan saling membutuhkan
produk diantara berbagai industri, seperti tersedianya fasilitas {tenaga
listrik, air, perbengkelan, jalan raya, pemondokan, juga terdapat
tenaga kerja terlatih),

Penchition yang dilakukan oleh Xiao-Ling, Yu-Xian, dan Jic
(2013) mengenai spasial aglomerasi kulwr indoustri di China dengan
menggunakan Indeks Ellison dan Glaeser (EG) dan Indeks Herfindhal
(H) menemuksn bahwa: 1) aglomeras: industn dapst mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan indeks EG suvatu  industri memiliki
korelasi yang kuat dengan milwi output bruto industm; 2} lokasi
meografis memiliki dampak penting pada industri, dan wilayah timur
China memiliki Keuntungan vang sienifikan akibat lokasi geografis
vang strategis: 3) adanya perkembangan daerah vang menvediakan
modal, pasar dan kondisi lain unmk pengembangan industri, yang
merupakan faktor dominan dari aglomerasi industri; dan 4) banyaknva
sumber daya meropakan salah satu faktor aglomerasi industri, tetapi
ketika pembangunan ekonomi lemah dan rendah, kelimpahan sumber
daya tidak dapat menjadi faktor dominan dari aglomerasi industri.

Alkay dan Hewings (2012) dalam kajiannya mengenai
determinan  aglomerasi 22 industn manufaktur di1 kawasan
metropolitan Istanbul, dengan menggunakan ekonomi lokalisasi dan
urban ekonomi sebagai determinan aglomerasi. Menemukan urban
ckonomi memiliki efek yvang kuat untuk level geografi dan industri
spesifik. Hal  ini mengimplikasikan  bahwa  tingkan  kepadatan
penduduk, potensi pasar dan pasar tenaga kerja yang potensial adalah
proxy efektl unfuk menggambarkan urban ekonomi pada aglomerasi.
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Efek lokalisasi konsisten dengan model Marshall untuk tenaga kerja
dan input. Meski demikian, hasil penelitian menunjulkkan bahwa tidak
ada bukti kuat menunjukkan perubahan pengetahuan (knowledge
spiflover) akan berpengaruh terhadap aglomerasi.

Sementara itw, Lo dan Tao (2006), melakukan penelitian
terhodap Determinan Aglomerasi Industri Besar di China  selama
perivde  1998-2003. Vanabel vang digunakan adalah penyerapan
tenaga kerja (diproxy dengan upah) dan bahan bako (dipmoxy dengan
intensitas  pembelian  input), menemukan bahwa: 1) upah dan
intensitas pembelian mput berhubungan positif dengan (pembentukan)
aglomerasi indostri di China; dan 2) wend aglomerasi indusird secara
keseluruhan di China terus meningkat di semua lingkup industri

selama tahun 19982003

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Potensi Aglomerasi Industri Kecil ditinjau dari Skala Ekonomi
pada Industn Kecil di Provinst Sumatera Selatan

Liedikator skala ekonomi yang digunakan untuk mengukur potensi
aglomerasi industri kecil dalam penelitian ini adalah tingkat efisiensi,
Efisiensi sendin disker dengan melibat perbandingan antara biaya
mput primer (nilai tambah) dengan biaya madya. Semakm tingg
tingkat efisien industni kecil, mencerminkan semakin besar nilai
tambah vang tercipta dan semakin besar pula pendapatan dari faktor-

faktor produksi yang digunakan.
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Gambar 5.6 Dukungan Skala Ekonomi terhadap Potensi
Aglomerasi Industri Kecil di Provinsi Sumatera Selatan
Sumber; Duta Lapangan, 2019, diolah

Berdasar hasil perhitungan. nilai efisiensi industri kecil di
sumatera  Sclatan schesar 007232, Nilm mi masih relatif kecil,
sehingea dapat dikatakan bahwa industri keail di Provinst Sumatera
Selaman relauf belum efisien dalam pemanfaatan faktor produksinya.
Bila dilihat dar: kelompok industri, diperoleh kelompok industri vang
memiliki nilai efisiensi yang besar adalah kelompok induostri meubel
dan konveksi. masing-masing sebesar 08938 dan 10,8949, Hal ini
mengindikasikan bahwa indusiri kecil meubel dan konveksi sudah
mengarah pada pencapaian efisiensi yang optimal.

Gambar 6 menyajikan secara gamblang. berdasarkan enam
kelompok industri yang dijadikan sampel, nilai efisiensi yang dicapai
berada di atas batas ambang 0,5, Im mengindikasikan bahwa seluruh
kelompok industri kecil memiliki potensi besar untuk beraglomerasi.
Efisiensi yang relatif tinggi ini juga didukung oleh kemampuan
penciptaan nilal tambah dan masimg-masing industn tersebut yvang

relatif tingi.
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3.2 Potensi Aglomerasi Industri Kecil ditinjau dari Upah Tenaga Kerja
pada lndustnn Kecil di Provinsi Sumatera Selatan

Upah tenaga kerja merupakan faktor yang memodifikasi lokasi.
Dalam hal mi jarak! asal wenaga kerja sangat diperhatikan karena
berkaitan dengan upah tenaga kerja. Untuk memperoleh penghematan
bigva maka pengusaha banyak memanfaatkan tenaga kerja yung
berasal dan dalam daerahnya karena hal ini sangat berkatan dengan
pemberian upah vang akan dibenkan, jika jarak tenaga kerja jauh dan
lokast industri maka akan menambah biava transportasi yvang akan
dibebankan pada upab tenaga kerja,

Pada gambar 7 1erlihat bahwa sisiem  pengupahan  vang
diterapkan olzh pengusaha industri kecil yang terbesar adalah dengan
metode bulanan (306 persen) dan metode mingguan (0.6 persen).
Sedangkan pembavaran upah dengan metode hanan dan borongan
menempati postsi vang paling sedikit, masing-masing 5.0 persen dan
389 persen. Sistem pengupahan di Provinsi Sumatera Selatan telah
diberikan patokan untuk kelayakan dalam bentuk upah minimum yang
harus dibayakan kepada para peberja.

Pada mhun 2019 pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah
mematok besamn Upah Minimum  Scktoral (UMS) schesar Rp.
2715000~ Nilar mi dianggap besaran yang layak bag tenaga kerpa
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Bag pelaku industri yang
membavarkan upah tensga kerja di atas harga patokan minimum; atiu
minimal sama, akan disnggap Kapabel dalam melaksanakan aktivitas

produksinva.
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Gambar 5.7 Sistem Pengupahan pada Indostri Kecil
di Provinsi Sumatera Selatan
Sumber: Data Lapangan, 2019, diolah

Berdasarkan hasil survey terhadap industri kecil di Provinsi
Sumatera Selatan vang dijadikan sampel, diperoleh mta-rata upah
yvang diterima pekerja industri kecil di Sumatera Selatan per bulannva
sehesar Rp. 2.812.750,- perbulan. Bila dibandingkan dengan UMS
Provinsi Sumaters Selatan, jumlah ini sedah memenohi kebutuhan
hidup bagi pekerja di sektor industri kecil ini. Hal ini memberikan
makna sektor industn kecil memiliki potensi beraglomerasi yang Kuai
karena dapat dijadikan sumber pendapatan vang memadai bag mereka

vang ingin bekerja di sektor ini.
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zambar 5.8 Dukongan Upah terhadap Potensi Aglomerasi

Industri Kecil di Provinsi Sumatera Selatan

Sumber; Data Lapangan, 2019, diofah
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Bila ditinjan dar kelompok industri, berdasarkan pada upah
yang diterima pakerja, diperoleh kelompok industri vang paling kuat
potensi untuk beraglomerasi adalah industri meubel (Rp. 3.522.014.-
/bulan), industri tabu (Rp. 2993472 ~bulan). dan konveksi (Rp.
2971 472 -/bulan) dengan besaran wpah dan Rp. 4952014 per

bulan.

1.3 Potenst Aglomerasi Industri Kecil ditinjan dar Biaya Bahan Baku
dan Pemasaran pada Industri Kecil di Provinsi Sumatera Selatan
Berdasarkan hasil penclitian lapangan terhadap 180 responden industri
kecil di Provinsi Sumatera Selatan, diperoleh  mta-rata biaya bahan
baku dan pemasaran perbulan unmk industn kecil secara keseluruhan
di Provinsi Somatera Selatan sebesar Rp. 25 000.000.-/bulan.
Sedangkan rata-rata biava bahan baku dan pemasaran hanva untuk
enam kelompok industri kecil vang dijadikan sampel penelitian

sebesar Rp. 5.959 734 -/ bulan.

Pada gambar 9 terlihat rerata biaya bahan baku dan pemasaran
industri kecil di Provinsi Sumatera Selatan, semua masih berada di
bawah rata-rata biaya bahan baku dan pemasaran industri kecil
keseluruhan di Provinsi Sumatera Selatan, Felatif endahnya biava
bahan baku dan pemasaran ine memberikan muakna bahwa mdustn
kecil di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi yang kuat untuk
beraglomerasi,

Bahan baku merupakan salah satn unsur penting  dalam
berjplanmya proses produksi industnn kecil. Berdasarkan Tabel |,

terlihat pengeluarmn bahan bahan baku yang terbesar antara Rp.
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200,000, - Rp. 1668000, (8333 persen). Murahnya harga bahan
baku ini didukung karena letak sumber bahan baku yang relatif dekat
dengan pusat produksi dan didukung oleh banyaknya jasa pemasok
bahan baku, schingga pengusaha industri kecil dapat memperolch
bahan haku dengan harga yang relatif murah.
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Gambar 5.9 Dukungan Biava Bahan Bako dan Pemasaran
terhadap Potensi Aglomerasi Induosiri Kecil di Provinsi
Sumatera Selatan

Sumber; Data Lapangan, 2019, diolah

[ beberapa daerah. pelaku indusiri kecil membentuk kelompok
usahn bersama (KUBE)] dan sebagian lagi bergabung dengan
Koperasi. Sehingga pengusaha industri kecil bisa saling mendukung
dalam mencukupt kebutuhan akan bahan baku. Hal ini berdampak
pada penghematan dan kelancaran proses produksi. Terbukti dari hasil
penelitian bahwa pengusaha yang memperoleh bahan bako dari jasa
pengepul dalam desn/kelurnhan  adalah  sebesar B9 66Gpersen,
sedangkan dani luar desakelurahan adalah 1034 persen. Selain itu
jarak lokasi industri dengan bahan baku juga relatif dekat yaitu paling
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banyak ditempuh adalah 1T — 10 km yaitu sebesar 96,11 persen dan
yang paling jauh > 20 km sebesar 1,11 persen.

Aksesibilitas bahan baku wyang mudah tersebut akan sangat
mendukung timbulnyva penghematan aglomerasi pada industn kecil di
Frovinsi Sumatera Selatan. Hal imi sesuai dengan pendapat Kuncoro
(2012) wyang menyatakan bahwa aglomerasi muncul karena para
pelaku ekonomi berupava mendapatkan penghematan aglomerasi
(agglomeranion  economies), bmk karena penghematan  lokalisas
maupun penghematan urbanisasi, dengan mengambil lokasi yang
saling berdekatan satu sama lain.

Pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para
pengusaha industri kecil untuk mempromosikan hasil produksi puna
menjaga  kelangsungan  usahanya, untuk  berkembang  dan
mendapatkan laba. Salah saru keunmingan dengan adanya penduduk
vang padat adalah dimungkinkannya pengembangan usaha yang
memanfaatkan jumlah  penduduk yang besar sebagal  demand
potensial. Berdasarkan fakta di lapangan bahwa daerah pemasaran
yang dituju oleh pengusaha sebagian besar masih dalam lingkup
wilayah yung sempit atau masih bersifat lokal, paling dekat O — 10 km
(%8.89 persen], dan paling jauh = 10 km (11.11 persen). Pemasaran
yang jJauh im basanya untuk imlestn meobel yang diproduks
berdasarkan pesanan dan jumlahnya relatit tidak banyak. Daerah
pemasaran dalam lingkup lokal ini akan menghemat biava dan waktu
dalam memasarkanya.

Berdasarkan hasil survey, rerata biava bahan baku dan biava

pemasaran  untuk  industi kecil  berdasarkan kelompok  industn
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perbulan sebesar Rp, 5969734 bulan. Kelompok industri kecil
yang memiliki rerata biaya akses yang terendah adalah kelompok
industri kerupuk (Rp. 4.376.574 ~bulan) dan kelompok industri
konveksi (Rp. 4.676,154 .-/bulan).

Penyehab rendahinya biaya akses pada kelompok industri ini
disebabkan karena bahan baku yvang relatif mudah diperoleh dengan
harga yvang relatif murah, berkisar antara Kp. 300¢6).- - Kp. 43.333.-
per kg, Bahan baku tendinn dan tepung dan tkan yang relatf mudah
diperoleh di daerah sekitarnya (1 — 20 kilometer). Bahan baku ini
dengan mudah diternu i pasar atau di wanmg-warung sekitar lokasi
indusiri. Umumnya pengusaha kerupuk membeli bahan baku ini dari
toko grosir di pasaran dalam partai besar dan diantar langsung ke
lokasi produksi oleh pemasok, sehingga dapat meminimalkan biaya
trasnportasi. Kendala bahan baku bissanya terjadi saat musim
kemaran, dimana terjadi kenakan bahan baku ikan mencapai 100
persen. sehingga ongkos produksi menjadi mahal. Pemasaran produk
industri kecil kerupuk menggunakan sistem diantar langsung ke
pembell {7000 persen) dan pembeli datang sendiri (2667 persen),
dengan biaya transportasi pemasaran perbulan yang relati kecil,
berkisar antara Bp. 166668 .- sampa dengan Bp. 3000000 -,

Untuk kelompok mdustr keetl konveksi, rendabnya biaya bahan
baku lebih disebabkan karena pengusaha mdustri kecil konveksi ini
melakukan pembelian bahan baku melalui toko grosir yvang ada di
pasar di daerah mereka atan ke kota Palembang. Selain iw link meneka
sehapai pelangaan menyebabkan mereka dapat membeli hahan baku

dengan hargn vag murah. Rata-rata harga bahan bako atama berupa
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kain berkisar antata Rp. 35000, - Kp. 85000,/ meter, tergantung
jenis kain yang dipesan. Trust yang terbangun antara pengusaha
industri kecil dengan pemasok bahan baku membuat pengusaha
industri kecil dapat melakukan pembavyaran di belakang untuk bahan
vang mereka beli. Pemasaran produk konveksi tidak membutubkan
bigva vang besar, Umumnya mereka beroperasi berdasarkan pesanan,

schingga pembeli langsung datang ke lokasi industn,

3 4 Ikhtisar Hasil Estimasi Analisis Potensi Aplomerasi Industri Kecil
i Provinsi Sumatera Selatan
Berdasarkan  hasil  estimasi  secara  keseluruban  untuk  potensi
aglomerast industri kecil di Provinsi Sumatera Selaton berdasarkan
pada indikator skala ekonomi, upah tenaga kerja, dan biaya bahan
baku serta pemasaran, ditemukan kelompok industri kecil vang paling
besar potensi aglomerasinya serta seharan wilavah yang memungkin
untuk dilakukan pergembangan.

Berdasarkan tabel 1 terdapat enam kelompok mdustnn kecil
beserta sebaran wilayah masing-masing di Sumatera Selatan yang
memiliki potensi kuat untuk beraglomerasi berdasarkan indikator
skala ckonomi, upah tenaga kerja . dan biaya bahan baku scrta
pemasaran, Meski demikian, Gdak selureh industne kecil memenueh
kriteria pengukuran berdasarkan ketiga indikator tersebut, Tercatat
hanyva industri kecil mewbel don konveksi yang memenuhi kriteria
berdasarkan ketga indikator vang digunakan.

Menurut Li er al (2012) potensi aglomerasi yang kuat bagi

indusinn kecil tersebut karense ada keterkaitan antam skala ekonomi
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(efisiensi), upah, dan biaya bahan baku. Efisiensi yang diperoleh
industri kecil tidak lepas dari dukungan ketersediaan bahan baku dan
pemasaran, serta ketersediaan tenaga kerja. Lokasi berdirinya industri
kecil di Sumatera Selatan selain karena dipengaruhi fuktor bermukim
pengusaha’ keturunan, jugs didasarkan atas pertimbangan faktor
grogratis nonfisik vang seperti bahan mentah, tenaga kerj, pasamn
dan sarmna transportasi, Mengelompokknya  industni kecil ini.
meskipun belum dapat dikatakan suatn bentuk aglomerasi induostrr,
menguntungkan pengusaha industri kecil dikarenakan adanva faktor-
faktor produksi yang saling berdekatan dengan industr kel sepenis

lainnya.

Tabel 5.1 Indikator Potensi Aglomerasi Induostri Kecil
di Provinsi Sumatera Selatan
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Aglomerasi industni kecil di Sumatern Selaton mendorong
munculnya banyvak jasa pemasok bahan bako di walayah operasinya.
Hal i berdampok pada penghematan dan kelancaran proses produksi,
Aksesibilitas bahan baku yang mudah tersebut sangat mendukung
timbulnya penghematan aglomerasi pada industri kecil di Sumatera

Selatan,




Aglomerasi industni kecil dapst menimbulkan penghematan-
penghematan yang terjach pada setiap industri yang berlokasi dalam
tempat yang sama di kabupaten/ kota di Provinsi Sumatera Selatan,
Dengan berlokasi pada suatu tempat maks akan meminimalkan
berbagai biaya seperti biaya dalam mendapatkan bahan baku, promosi
dan fasilitas penunjang vang lain. Melihat kondisi yvang ada di
Sumatera  Sclatan, keberagaman scktor industri kel m  telah
didukung dengan kemudaban memperoleh bahan baku, sumber tenaga
kerja yang berlimpah di lokasi industn, serta biaya pemasaran yang
murah. Hal ini mengindikasikan terdapat penghematan lokalisasi
akibat letak industrl yang saling berdekatan.

Hubungan positif antara aglomerasi industri dan pertumbuhan
ckonomi telah banyak dibuktikan, terutama uwntuk indwstri skala
menengah dan besar, Aglomerasi menghasilkan perbedaan spasial
dalam tingkat pendapatan. Semakin teraglomerasi suatu industri di
sty daerah, maka akan semakin meningkat pertumbuhan ekonomi
daerah tersebut. Penelitian vang dilakukan  Nurwita  (2003]),
menemukan bahwa variabel ekonomi aglomerasi industnn mempunyai
pengaruh secara nyata terhadap periumbuhan ekonom Kabupaten dan
Kota di provinsi Jawa Barat. Demikian pula dengan tingkat
keberagaman industri, membenkan pengarvh yang posiif terhadap
pertumbuhian ekonomi. Semakin beragam jenis kegiatan industri
makan akem mendorong laju pertumbuhan ekonomi begitu  pula
sehaliknya.

Dengan melakukan aglomerasi, indusiri kecil dapat mengurangi
cksternalitas leknologi yang menyebabkan biaya produksi makin
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tinggi. Selain itu, akan mempermudah pekerja untuk mencan
pekerjaan di daerah aglomerasi. serta mempercepat mobilitas kerja
mereka, sebab tempat kerja relatif jadi lebih dekat. Lalo keuntungan
lainnya adalah mempercepat distribusi output, sebab para distributor
tak perdo kesolitan lagin mencan bahan! produk yeng akan mercka
pasarkan di kawasan aglomerasi industri. Kuznets dan Murphy (1966)
sidah meramalkan  fepomena  imi,  serta mengaitkan  masalah
aglomerasi  mdustni dengan  pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Konsentrasi  geografis  memiliki  keuntungan tambahan, yaitu
menurunkan  biaya  movasi akibat  persaingan usaha,  Lewat
perhingan dan pengujian kompleks dari Martin dan Outaviano
(2001). atas beberapa negarn di Eropa, vaitn Inggris dan Italia,
pengurangan  biaya-biaya inovasi ini berkorelasi positif  dengan
pertumbuhan ekonomi negara di kawasan tersebut. Dengan melihat
keterangan empiris tersebut, maka dapat disimpulkan aglomerasi
indusiri menjadi alternatif akselerasi periumbuhan ekonomi. Terebih
lagi bagi negara berkembang, seperti Indonesia, yang masih dalam
tahapan infart industry  vang biasanya masih memiliki banyak

masatah, terutama modal dan keahlian yang masih rendah

4. Kesimpulan

Industri kecil di provinsi Sumatera Selatan, khususnya industn keeil

tempe, tahu, kerupuk, keripik, meubel, dan konveksi, memiliki potensi

yang uniuk kuat melakukan aglomerasi. Hal ini terlihat dan rata-raa

nilal efisiensi vang relatif tinggl, rata-rata upah per bulan tenaga kerja

yang berada di atas Upah Minimum Scktoral (UMS) dan rmata-rata
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biava bahan baku dan pemasaran per bulan vang murah/ rendah, Lebih
spesifik lagi, berdasarkan besaran indikator pengukuran potensi
aglomerasi industri dapat dipilah  kelompok industi kecil yang
memiliki potensi aglomerasi yang paling kuat dibandingkan dengan
kelompok industri kecil laimnya adalah kelompok industn kecil

meubel dan konveksi.
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Profil Laboratorium Aplikasi Ekonomi dan Bisnis

Latoratorum Aplkas Ekonomi dan Bisnis berfokus pada pengembangan keilmuan
ckonomd  dan  bisms serta  pengabdian  masyarakal | Laboraloriem  imi
menyalenggarakan kegiatan praktikum reguier. program pelatshan opsicnal dan
pengembangan. dan atau konsultasi o bidang ekonomi dan bisnis. bask bagi
kalangan miernal [dosen dan mahasiswa) maupun eksternal (pelaku bisnis,
pomarnntahan). Laboratorium Aplikesl Ekonomi dan Blsnis mempunyai fugas
meolakukan kagiatan yaéu menunjang pelaksanaan tugas pendidian. penalitian,
dan pengabdian kepada mazyarakat di lingkungan Universitas Sriagaya Adapun
fungsi dari Laboratonum

Aplikasi Ekonomi dan Bisnis memiliki fungs| sebagai berikut:

a  Menyelenggarakan prastikum  untuk  pembelajaian  dan  pengembangan
aplikas! skonomi dan blsnis yang terkalt dengan mata kullah inti;

b. Menyediakan data dan informasl ekonomi dan bisnis;

©  Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengembangan dan bekerja sama
dengan para pemangku kepentingan terka® dengan aplikasi ekonomi dan
bisnis, dan

d. Menyelenggarakan kepiatan pengabdian kepada masyarakal dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan unfuk mengembangkan ekoncmi dan bésnis.
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